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Psikologi kewirausahaan mempelajari aspek 

psikologis yang mempengaruhi perjalanan seorang 

wirausahawan, seperti motivasi, pola pikir, 

kecerdasan emosional, resiliensi, dan pengelolaan 

risiko. Artikel ini membahas pentingnya faktor-faktor 

psikologis dalam mengelola bisnis dan menghadapi 

tantangan. Penerapan psikologi kewirausahaan 

dalam praktik meliputi pengembangan 

kepemimpinan, manajemen stres, dan kemampuan 

menghadapi kegagalan. Pemahaman terhadap aspek-

aspek ini membantu wirausahawan mengoptimalkan 

potensi diri dan meningkatkan peluang kesuksesan 

dalam bisnis. 

 
PENDAHULUAN 

Kewirausahaan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan 
ekonomi global, dengan wirausahawan sebagai motor penggerak inovasi, 
pencipta lapangan kerja, dan pendorong pertumbuhan ekonomi. Namun, 
meskipun banyak yang mengagumi keberhasilan seorang wirausahawan, 
perjalanan mereka sering kali dipenuhi dengan tantangan yang kompleks. 
Tantangan tersebut tidak hanya bersifat teknis dan finansial, tetapi juga terkait 
dengan faktor psikologis yang memengaruhi cara berpikir, mengambil 
keputusan, dan bertahan dalam menghadapi kegagalan. 

Psikologi kewirausahaan muncul sebagai disiplin ilmu yang fokus pada 
pemahaman berbagai aspek mental dan emosional yang mempengaruhi 
perilaku wirausahawan dalam menjalankan bisnis. Faktor-faktor seperti 
motivasi, kecerdasan emosional, pola pikir, ketahanan mental, serta pengelolaan 
risiko menjadi kunci penting dalam perjalanan seorang wirausahawan. Dalam 
menghadapi ketidakpastian dan perubahan yang cepat, seorang wirausahawan 
dituntut untuk tidak hanya menguasai keterampilan teknis, tetapi juga memiliki 
daya tahan psikologis yang kuat untuk terus bertumbuh dan berkembang. 

Artikel ini bertujuan untuk mengulas lebih dalam tentang psikologi 
kewirausahaan, dengan menyoroti faktor-faktor psikologis yang berpengaruh 
pada kesuksesan dan kegagalan dalam dunia bisnis. Selain itu, artikel ini juga 
akan menjelaskan bagaimana penerapan psikologi kewirausahaan dapat  
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Artikel ini bertujuan untuk mengulas lebih dalam tentang psikologi 
kewirausahaan, dengan menyoroti faktor-faktor psikologis yang berpengaruh 
pada kesuksesan dan kegagalan dalam dunia bisnis. Selain itu, artikel ini juga 
akan menjelaskan bagaimana penerapan psikologi kewirausahaan dapat 
membantu wirausahawan dalam mengelola tantangan mental, emosional, dan 
sosial yang muncul selama perjalanan kewirausahaan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Psikologi kewirausahaan mencakup berbagai teori yang menjelaskan 
bagaimana faktor psikologis memengaruhi perilaku dan keputusan 
wirausahawan. McClelland (1961) menekankan pentingnya motivasi 
pencapaian sebagai pendorong kewirausahaan, sementara Dweck 
(2006) menunjukkan bahwa pola pikir berkembang (growth mindset) dapat 
membantu wirausahawan mengatasi kegagalan. Goleman (1995) dalam teori 
kecerdasan emosional menjelaskan pentingnya kemampuan mengelola emosi 
dalam hubungan interpersonal dan pengambilan keputusan. Luthans 
(2002) menjelaskan bahwa resiliensi memungkinkan wirausahawan untuk 
bangkit dari kegagalan, sedangkan Palich dan Bagby (1995)menunjukkan 
bahwa cara mengelola risiko mempengaruhi keputusan bisnis. Bass 
(1985) dan Yukl (2006)mengungkapkan bahwa kepemimpinan yang efektif 
sangat penting dalam menginspirasi tim dan mengelola perubahan. Dukungan 
sosial juga berperan penting dalam kesuksesan kewirausahaan (Aldrich & 
Zimmer, 1986), sementara Shane (2003) menyoroti bagaimana kegagalan dapat 
menjadi bagian dari proses belajar wirausahawan. Tinjauan ini menunjukkan 
bahwa keberhasilan kewirausahaan sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis 
yang kompleks. 

 
METODOLOGI 
1.Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi pustaka. 
Langkah-langkah penelitian meliputi: 

1. Pengumpulan Data: Mengumpulkan literatur dari buku, artikel jurnal, 
dan penelitian terkait psikologi kewirausahaan. 

2. Seleksi Sumber: Memilih literatur yang kredibel dan relevan. 
3. Analisis Konten: Menganalisis isi literatur untuk mengidentifikasi faktor 

psikologis yang memengaruhi kewirausahaan. 
4. Sintesis Temuan: Menyusun temuan berdasarkan hasil analisis dan 

menggabungkan perspektif yang ada. 
5. Kesimpulan dan Rekomendasi: Menarik kesimpulan dan memberikan 

rekomendasi praktis untuk pengembangan kewirausahaan. 
Metode ini bertujuan untuk memahami pengaruh faktor psikologis terhadap 
keberhasilan wirausahawan. 
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2.Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini, populasi adalah seluruh literatur yang berkaitan dengan 
psikologi kewirausahaan, termasuk buku, artikel jurnal, dan penelitian 
ilmiah. Sampel terdiri dari literatur yang dipilih secara selektif berdasarkan 
relevansi dan kredibilitas, mencakup penelitian dan teori-teori penting yang 
mempengaruhi kewirausahaan.  
 
3.Analisis data 

Analisis data dilakukan dengan analisis konten kualitatif, yang meliputi: 

1. Kategorisasi: Mengelompokkan literatur berdasarkan topik psikologis 
kewirausahaan. 

2. Sintesis Temuan: Menggabungkan hasil temuan dari berbagai sumber. 
3. Interpretasi: Menganalisis hubungan antara faktor psikologis dan 

kewirausahaan. 
4. Kesimpulan: Menyusun kesimpulan dan rekomendasi berdasarkan 

analisis. 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan analisis literatur yang dilakukan, ditemukan bahwa faktor 
psikologis memainkan peran penting dalam keberhasilan wirausahawan. 
Beberapa temuan utama dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi: Wirausahawan yang memiliki motivasi internal yang kuat, 
seperti kebutuhan untuk mencapai tujuan pribadi atau menciptakan 
perubahan, cenderung lebih tahan terhadap tantangan dan kegagalan. 
Teori McClelland tentang kebutuhan pencapaian menunjukkan bahwa 
motivasi berperan besar dalam keputusan dan tindakan kewirausahaan. 

2. Pola Pikir: Pola pikir berkembang (growth mindset) yang diperkenalkan 
oleh Dweck sangat berpengaruh terhadap cara wirausahawan mengatasi 
kegagalan dan melihat peluang. Mereka yang memiliki pola pikir ini 
cenderung lebih resilien dan lebih mampu beradaptasi dengan 
perubahan. 

3. Kecerdasan Emosional: Kecerdasan emosional yang tinggi membantu 
wirausahawan dalam mengelola stres, membangun hubungan yang 
efektif dengan tim, dan mengambil keputusan yang tepat dalam situasi 
tekanan. Penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 
berhubungan erat dengan kinerja wirausahawan dalam mengelola 
tantangan dan perubahan. 

4. Resiliensi: Wirausahawan yang memiliki resiliensi tinggi, seperti yang 
dijelaskan oleh Luthans, lebih mampu bangkit dari kegagalan dan terus 
melanjutkan usaha mereka meskipun menghadapi kegagalan besar atau 
situasi sulit. 
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5. Pengelolaan Risiko: Kemampuan untuk mengelola risiko secara bijak 
juga ditemukan sebagai faktor penting dalam kewirausahaan. 
Wirausahawan dengan pendekatan risiko yang terukur, yang tidak terlalu 
tinggi namun tetap berani, cenderung memiliki peluang lebih besar untuk 
sukses. 

6. Kepemimpinan: Kepemimpinan transformasional yang diungkapkan 
oleh Bass dapat meningkatkan motivasi tim dan menciptakan inovasi 
dalam bisnis. Wirausahawan yang efektif dalam memimpin dengan visi 
yang jelas dan dapat menginspirasi orang lain memiliki keunggulan 
dalam membangun perusahaan yang sukses. 

Secara keseluruhan, faktor psikologis seperti motivasi, pola pikir, kecerdasan 
emosional, resiliensi, pengelolaan risiko, dan kepemimpinan berkontribusi 
signifikan terhadap kesuksesan wirausahawan. Pemahaman yang mendalam 
tentang faktor-faktor ini dapat membantu wirausahawan dalam mengatasi 
tantangan dan meningkatkan peluang keberhasilan dalam dunia bisnis. 
 
PEMBAHASAN 
Faktor psikologis memainkan peran penting dalam kesuksesan kewirausahaan, 
sebagai berikut: 

1. Motivasi: Wirausahawan dengan motivasi tinggi, seperti kebutuhan 
pencapaian, lebih gigih dalam menghadapi tantangan (McClelland, 1961). 

2. Pola Pikir: Pola pikir berkembang (growth mindset) memungkinkan 
wirausahawan belajar dari kegagalan dan terus berinovasi (Dweck, 2006). 

3. Kecerdasan Emosional: Kecerdasan emosional membantu wirausahawan 
mengelola stres dan hubungan, penting untuk pengambilan keputusan 
(Goleman, 1995). 

4. Resiliensi: Ketahanan mental membantu wirausahawan bangkit dari 
kegagalan dan terus beradaptasi (Luthans, 2002). 

5. Pengelolaan Risiko: Wirausahawan yang bijak dalam mengambil risiko 
terukur memilki peluang sukses lebih tinggi (Palich & Bagby, 1995). 

6. Kepemimpinan: Kepemimpinan transformasional yang menginspirasi 
dan membimbing tim sangat penting untuk inovasi dan keberhasilan 
bisnis (Bass, 1985). 

Secara keseluruhan, faktor psikologis ini mempengaruhi keputusan dan 
keberhasilan wirausahawan dalam bisnis. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Faktor psikologis memainkan peran yang sangat penting dalam 
kesuksesan kewirausahaan. Motivasi, pola pikir berkembang, kecerdasan 
emosional, resiliensi, pengelolaan risiko, dan kepemimpinan yang efektif 
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semuanya berkontribusi signifikan terhadap kemampuan wirausahawan untuk 
menghadapi tantangan dan mencapai tujuan bisnis. Wirausahawan yang dapat 
mengelola faktor-faktor psikologis ini dengan baik lebih mampu bertahan dalam 
situasi sulit, beradaptasi dengan perubahan, dan meraih kesuksesan jangka 
panjang. 

 
Rekomendasi 

1. Pengembangan Diri: Wirausahawan disarankan untuk terus 
mengembangkan kemampuan psikologis mereka, seperti meningkatkan 
kecerdasan emosional dan pola pikir berkembang, agar lebih siap 
menghadapi tantangan bisnis. 

2. Pelatihan dan Pendidikan: Program pelatihan kewirausahaan yang 
mengintegrasikan aspek psikologi, seperti manajemen stres dan 
kepemimpinan, dapat membantu meningkatkan kesiapan mental 
wirausahawan. 

3. Dukungan Ekosistem: Pihak terkait, seperti lembaga pendidikan dan 
komunitas kewirausahaan, dapat menyediakan platform yang 
mendukung pengembangan psikologis wirausahawan, seperti mentoring 
dan jaringan dukungan sosial. 

 
PENELITIAN LANJUTAN 

Penelitian lanjutan dapat fokus pada: 
1. Pengaruh Faktor Psikologis terhadap Kinerja Bisnis: Mengukur dampak 

psikologi (misalnya, kecerdasan emosional) terhadap profitabilitas dan 
pertumbuhan bisnis. 

2. Dukungan Sosial dalam Kewirausahaan: Meneliti peran jaringan sosial 
dalam mengelola stres dan tantangan. 

3. Perbedaan Latar Belakang Wirausahawan: Memahami bagaimana faktor 
psikologis mempengaruhi wirausahawan dari berbagai latar belakang. 

4. Kepemimpinan dan Kecerdasan Emosional dalam Tim: Meneliti 
dampak kepemimpinan transformasional dan kecerdasan emosional 
pada tim bisnis. 

5. Intervensi Psikologis untuk Wirausahawan: Mengembangkan program 
pelatihan untuk meningkatkan ketahanan mental dan kinerja. 

Penelitian ini dapat memperdalam pemahaman tentang psikologi 
kewirausahaan dan membantu merancang kebijakan yang mendukung 
wirausahawan. 
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